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The purpose is describing to psychology of author, psychology of the main character, psychology 
of reader in the novel and the implementation in learning procces to Senior High School. Method 
of research use to method desription shaped qualitation with pschology behavioristic. Techniques 
in the research is techniques documentary studies and interview through social media with the data 
collection tool is researches themselves and data card. Pschology of aouthor realized with sad, can 
accept reality, suffering from a diases, family can’t to be continued education find in the text novel 
not much different with life of the aouthor. Pschology of main caharcter realized with the feeling of 
shy,annoyed, sad, angry, afraid, happy and guilty feeling. Pschology of reader the feel moved, 
touch of the heart and impressed already to read novels My Idiot Brother by Agnes Davonar . The 
research can to be as learning Indonesian languange in the Senior High School class of XII . The 
results is hoped used the teachers for teaching material in the school. 
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Novel merupakan sebuah karangan 
yang berisi cerita dengan mengandung unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. Novel My Idiot 
Brother dipilih untuk penelitian dengan 
beberapa alasan: pertama novel ini 
mengandung nilai moral yang berguna untuk 
pembaca; kedua, cerita ini menarik untuk 
dibaca dan memotivasi pembaca untuk selalu 
menghargai kekurangan orang lain terutama 
dalam ruang lingkup keluarga; ketiga, novel 
ini menceritakan kisah seorang adik yang 
malu, marah, dan takut mengakui seorang 
kakak yang berkebutuhan khusus; keempat, 
melalui novel ini dapat diamati tingkah laku 
tokoh utama, emosional pengarang dalam 
menghasilkan karyanya, serta tanggapan 
pembaca terhadap novel tersebut. 
 Nurgiyantoro (2010:10) novel 
merupakan karya fiksi yang dibangun oleh 
unsur-unsur pembangun, yaitu unsur 
instrinsik dan unsur ekstrinsik. Novel juga 
diartikan sebagai suatu karangan berbentuk 
prosa yang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang lain di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan 
sifat perilaku. Psikologi pengarang 
merupakan salah satu wilayah psikologi 
kesenian yang membahas aspek kejiwaan  
 
pengarang sebagai suatu tipe maupun sebagai 
seorang pribadi (Wellek &Warren, 1990:90). 
Dalam kajian ini yang menjadi fokus adalah 
aspek kejiwaan pengarang yang memiliki 
hubungan dengan proses lahirnya karya 
sastra. Pengarang adalah anggota masyarakat 
biasa, sama seperti orang lain. 
Kemampuannya dalam menghasilkan karya 
sastra disebabkan oleh perbedaan kualitas, 
yaitu kualitas dalam memanfaatkan 
emosionalitas dan intelektualitas. Pada 
dasarnya siapa pun dapat menjadi seorang  
pengarang. Perbedaannya terletak pada 
kualitas karya yang dihasilkan. 
Psikologi pembaca merupakan salah 
satu jenis kajian psikologi sastra yang 
memfokuskan pada pembaca, ketika 
membaca dan menginterpretasikan karya 
sastra mengalami berbagai situasi kejiwaan 
(Wiyatmi, 2011:56). Yang menjadi objek 
kajian dalam psikologi pembaca adalah 
pembaca yang secara nyata membaca, 
menghayati, dan menginterpretasikan karya 
sastra. Sebagai manusia yang memiliki aspek 
kejiwaan, maka ketika membaca, 
menghayati, dan menginterpretasikan karya 
sastra yang dibacanya, pembaca akan 
mengadakan interaksi dan dialog dengan 
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karya sastra yang dibacanya. Karena 
memiliki jiwa, dengan berbagai rupa emosi 
dan rasa, maka ketika membaca sebuah novel 
atau menonton sebuah pementasan drama, 
kita sangat mungkin ikut bersedih, gembira, 
jengkel, bahkan juga menangis karena 
tersentuh oleh pengalaman tokoh-tokoh fiktif. 
Psikologi dan sastra sama-sama 
membicarakan manusia. Bedanya, sastra 
membicarakan manusia yang diciptakan 
(manusia imajiner) oleh pengarang, 
sedangkan psikologi membicarakan manusia 
yang diciptakan Tuhan secara riil hidup di 
alam nyata. Meskipun sifat-sifat manusia 
dalam karya sastra bersifat imajiner, tetapi di 
dalam menggambarkan karakter dan jiwanya 
pengarang menjadikan manusia yang hidup 
di alam nyata sebagai model di dalam 
penciptaannya. Penggunaan ilmu psikologi 
dalam studi sastra, diharapkan dapat 
menjelaskan pembentukan atau lahirnya 
suatu karya seni dan faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang menjadi kreatif 
dalam bidang seni. 
 Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang saat ini sedang dicanangkan dalam 
sistem pendidikan nasional. Kurikulum ini 
merupakan upaya yang dilakukan untuk 
penyempurnaan terhadap kurikulum yang 
berbasis kompetensi. Menurut Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Ir. 
Muhammad Nuh, DEA (dalam Kuriniasih, 
2014:22) “Kurikulum 2013 ini lebih 
ditekankan pada kompetensi dengan 
pemikiran kompetensi berbasis sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan”. Tujuan dari 
pembelajaran sastra secara umum merupakan 
bagian dari tujuan pendidikan yang 
mengharapkan pembelajaran sastra dapat 
mewujudkan suasana dan proses 
pembelajaran yang membuat siswa menjadi 
lebih aktif. Selain itu, pembelajaran sastra 
juga memiliki dua tujuan yang berhubungan 
dengan K13 yaitu,  tujuan pertama adalah 
agar siswa bisa menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperluas budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. Tujuan kedua adalah 
agar siswa mampu menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah atau kekayaan budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. Pemilihan 
bahan ajar memiliki beberapa prinsip yang 
menjadi tolak ukur dalam penggunaannya 
dalam proses pembelajarannya di sekolah. 
Prinsip tersebut meliputi relevansi, 
konsistensi, dan kecakupan. Keterbacaan 
merupakan suatu bentuk ukuran sesuai atau 
tidaknya bahan bacaan tersebut digunakan 
dalam proses pembelajaran. Tentunya 
berkaitan dengan tingkat pemahaman dan 
pengetahuan siswa. Faktor yang biasanya 
mempengaruhi tingkat keterbacaan siswa 
adalah tingkat keterbacaan siswa adalah 
tingkat kesulitan kata dan panjang pendeknya 
kalimat yang digunakan pengarang.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Moleong (2012:11) “Menyatakan 
bahwa dengan metode deskriptif data-data 
yang dikupulkan berupa fakta-fakta, 
gambaran, dan bukan angka-angka sehingga 
laporan penelitian berisikan kutipan-kutipan 
data untuk memberikan gambaran penyajian 
laporan tersebut”. Alasan peneliti 
menggunakan metode deskriptif dalam 
penelitian ini karena data  yang peneliti 
kumpulkan berupa kata-kata, frasa dan 
kalimat yang merupakan wujud psikologi 
pada novel MIB karya Agnes Davonar. 
Metode deskriptif ini dilakukan dengan 
mengumpulkan kata-kata, frasa, dan kalimat 
yang menitikberatkan adanya psikologi 
pengarang, psikologi tokoh utama dan 
psikologi pembaca novel MIB karya Agnes 
Davonar. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk kualitatif. 
Hal ini karena penelitian kualitatif tidak 
memaparkan bentuk angka-angka 
perhitungan tetapi menampilkan analisis data 
yang diperoleh, alasannya karena sesuai 
dengan objek penelitian. Meolong (dalam 
Pradopo, dkk 2001:23) “Penelitian kualitatif 
sering diartikan sebagai penelitian yang tidak 
mengadakan “perhitungan” atau dengan 





mempunyai fleksibilitas yang tinggi bagi 
peneliti ketika menentukan langkah 
penelitian”. Disimpulkan bahwa penelitian 
ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang 
menguraikan data dalam novel MIB karya 
Agnes Davonar dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat bukan dalam bentuk angka-angka, 
wawancara dengan pengarang novel, serta 
tanggapan pembaca terhadap novel MIB 
karya Agnes Davonar. Data-data tersebut 
berbentuk urutan peristiwa fungsional yang 
menunjukkan adanya sikap psikologi tokoh 
utama, keadaan psikologi pengarang terhadap 
proses penciptaan yang dapat mempengaruhi 
hasil karyanya, serta tanggapan pembaca 
terhadap novel tersebut.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
behavioristik. Pendekatan psikologi 
behavioristik menekankan pada tingkah laku 
atau manusia (individu) sebagai makhluk 
relatif yang memberikan respon terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Dalam proses 
menganalisis peneliti akan melihat pada sisi 
kejiwaan baik dari segi kejiwaan pengarang, 
karya sastra serta sikap  para pembaca 
memberi tanggapan terhadap novel.  
Sumber data dalam penelitian ini 
novel remaja yang berjudul My Idiot Brother 
yang ditulis oleh Agnes Davonar diterbitkan 
Inandra Published pada tahun 2011. Novel ini 
cetakan pertama terdiri dari 247 halaman. 
Serta sumber data lainnya dalam penelitian 
ini meliputi pengarang dan pembaca novel 
MIB karya Agnes Davonar.  
Data dalam penelitian ini adalah semua 
kutipan berupa kata, frasa, kalimat atau 
paragraf mengenai psikologi tokoh utama, 
hasil wawancara pengarang novel serta 
wawancara pembaca novel MIB karya Agnes 
Davonar. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik studi 
dokumenter dan wawancara dilakukan 
dengan cara menelaah karya sastra yang 
menjadi sumber data dalam penelitian ini 
yaitu novel, pengarang dan pembaca. Setelah 
membaca novel dengan cermat dan 
memperoleh data-data hasil wawancara 
bersama pengarang dan pembaca akan dicatat 
serta mengidentifikasi data sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen kunci. Kedudukan peneliti sebagai 
instrumen kunci dalam penelitian ini adalah 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul 
data, analisis, penafsiran data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan sarana untuk 
mengumpulkan data-data yaitu berupa kartu 
pencatat data hasil analisis. 
Pengecekan terhadap keabsahan data 
perlu dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan. Setelah data 
didapatkan dan dikumpulkan langkah 
selanjutnya yang perlu dilakukan terlebih 
dahulu dengan menguji keabsahan datanya.  
Ketekunan Pengamatan secara deskriptif 
teknik ini dilakukan dengan cara mengamati 
dan membaca secara teliti, tekun dan rinci 
terhadap berbagai fenomena yang 
berhubungan dengan masalah dan data 
penelitian. Dalam hal ini yang diamati adalah 
watak atau perilaku psikologi tokoh utama, 
psikologi pengarang serta pembaca novel 
MIB  karya Agnes Davonar.  
Triangulasi adalah pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembandingan 
terhadap data itu. Pemeriksaan keabsahan ini 
dilakukan untuk menguji kebenaran dari 
perbandingan data yang telah didapat dari 
sumber data yang lainnya. Triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaaan dibagi menjadi 
empat yaitu sumber, metode, penyidik dan 
teori.  
Teknik triangulasi yang peneliti 
lakukan dalam penelitian ini adalah penyidik. 
Hal ini dilakukan dengan cara mendiskusikan 
data yang telah terkumpul dengan pengamat 
yang lebih ahli secara teoritik, yaitu dengan 
dosen pembimbing penelitian ini Dr. A. 
Totok Priyadi, M.Pd dan Dr. Agus 
Wartiningsih, M.Pd. Tidak hanya dengan 
dosen pembimbing untuk mendiskusikan 
data, peneliti juga berdiskusi dengan 
pengarang novel dan pembaca novel MIB 
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karya Agnes Davonar.  Kegiatan ini 
dilakukan untuk pengecekan kembali 
mengenai kebenaran dan kesesuaian data 
yang telah peneliti dapatkan. Kecukupan 
referensial secara deskriptif peneliti berusaha 
memenuhi kecukupan referensial dengan cara 
membaca, menelaah sumber-sumber data 
serta bebagai pustaka yang relevan dengan 
masalah penelitian secara berulang-ulang 
dengan tujuan agar peneliti dapat 
menemukan data yang absah. 
Analisis data adalah “Proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar membedakannya dengan penafsiran 
yaitu dengan memberikan arti yang 
signifikan terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola uraian dan mencari 
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian,” 
(Patton alam Moleong, 2011:280). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 1) 
Menganalisis dan menginterpretasikan 
psikologi pengarang; 2) Menganalisis dan 
menginterpretasikan psikologi tokoh 
utama;3) Menganalisis dan 
menginterpretasikan psikologi pembaca; 4) 
Mendiskusikan hasil dari analisis dengan 
dosen pembimbing; 5) Menyimpulkan hasil 
dari penelitian sehingga diperoleh analisis 
psikologis pengarang, psikologi tokoh utama, 
psikologis pembaca novel MIB karya Agnes 
Davonar. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pokok pembahasan pertama pada 
penelitian ini adalah psikologi pengarang 
dalam novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar. Analisis psikologi pengarang 
melihat dari latar belakang pengarang 
terhadap hasil yang diciptakannya. Ada 
beberapa hal yang dialami pengarang dalam 
menuliskan novel MIB serta menuangkan 
kisah yang dialaminya kedalam novel sebagai 
berikut: Pertama, Analisis kisah sedih yang 
terdapat pada teks novel tidak jauh berbeda 
dengan keadaan kehidupan pengarang 
sebenarnya, dapat dilihat sebagai berikut:  
“Kakakmu... dia sudah pergi... 
beristirahat dengan tenang...” jawab 
Ayah membuat airmataku tiba-tiba 
langsung menetes.  
“Gak mungkin! Kenapa bisa begitu? 
Tadi Kakak masih baik-baik saja?” 
jeritku histeris. (MIB, 2011:137) 
Kutipan di atas menggambarkan 
kenyataan psikologi pengarang merasakan 
kesedihan yang dituangkan ke dalam novel 
MIB.  Psikologis dalam dirinya diwujudkan 
pada kenyataan yang dialaminya ketika 
kepergian ayahnya karena menderita 
penyakit dan dirinya harus berhenti kuliah 
karena kekurangan ekonomi. 
Kedua, Analisis kisah menerima 
kenyataan yang terdapat pada teks novel 
tidak jauh berbeda dengan keadaan 
kehidupan pengarang sebenarnya dapat 
dilihat sebagai berikut:  
“Air mata gak mungkin habis untuk 
mengenang kakak, tapi kisah Kakak 
telah membuat ku sadar dialah satu-
satunya malaikat nyata dalam 
kehidupanku yang pernah ada dan 
selalu ada sampai kapanpun”. (MIB, 
2011:140) 
Kenyataan:  
Pernyataan di atas menggambarkan 
kenyataan psikologi pengarang merasakan 
kesedihan yang dituangkan ke dalam novel 
MIB.  Psikologis dalam dirinya diwujudkan 
pada kenyataan yang dialami Agnes demi 
berputarnya roda kehidupan keluarga lambat 
laun dirinya mampu menerima kenyataan 
bahwa Ayahnya sudah meninggalkan 
keluarganya. 
Ketiga, analisis kisah salah satu 
anggota keluarga divonis suatu penyakit yang 
terdapat pada teks novel tidak jauh berbeda 
dengan keadaan  kehidupan pengarang 
sebenarnya dapat dilihat pada berikut:  
“Ia seperti orang bodoh yang kalau 
ngomong saja terpatah-patah dan 
membosankan. Ayah pasti bersedih 
ketika tau kakakku divonis terkena 
penyakit down syndrome”.  
(MIB, 2011:13)   
Kutipan pada teks menggambarkan 
kenyataan psikologi pengarang merasakan 
kesedihan yang dituangkan ke dalam novel 





pada kenyataan yang dialami Agnes bahwa 
Ayahnya divonis menderita kanker paru-
paru, menyebabkan ayahnya meninggal dunia 
sehingga kehilangan salah satu anggota 
keluarga. 
Keempat, analisis kisah Agnes yang 
tidak bisa melanjutkan pendidikan terdapat 
pada teks novel tidak jauh berbeda dengan 
kehidupan pengarang sebenarnya dapat 
dilihat pada sebagai berikut: 
Sampai detik ini, Kakak masih 
melakukan hal yang sama walau ia 
tidak lagi bersekolah. (MIB, 
2011:44) 
Kutipan pada teks menggambarkan 
kenyataan psikologi pengarang merasakan 
kesedihan yang dituangkan ke dalam novel 
MIB.  Psikologis dalam dirinya diwujudkan 
pada kenyataan yang dialami Agnes bahwa 
dengan keadaan ekonomi dalam keluarganya 
membuat dirinya harus berhenti kuliah di 
salah satu perguruan tinggi swasta Jakarta. 
Pokok pembahasan pertama pada 
penelitian ini adalah psikologi tokoh utama 
dalam novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar. Tokoh utama adalah tokoh santral 
yang terdapat didalam suatu cerita. Tokoh 
utama juga merupakan tokoh yang paling 
banyak diceritakan sehingga mendominasi 
sebuah cerita. Berdasarkan novel My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar terdapat 
beberapa psikologi tokoh utama sebagai 
berikut. Pertama, perasaan malu yang 
ditunjukkan pada tokoh utama yaitu  
“Ibu, jangan pernah jemput Angel lagi di 
sekolah. Juga jangan pernah lagi bawa Kakak 
ke sekolah. Angel malu! Malu sama teman-
teman.Mereka bilang Angel bodoh seperti 
Kakak!! Angel gak mau dibilang begitu! 
Angel gak terima!!” (MIB, 2011:27). 
Kutipan di atas mengambarkan psikologi 
tokoh utama yang terjadi dalam diri Angel. 
Psikologi dalam diri Angel diwujudkan 
dengan perasaan malu. Kalimat yang 
mengambarkan adanya perasaan malu dalam 
diri Angel pada kutipan di atas adalah “Angel 
malu! Malu sama teman-teman”. Angel malu 
pada kutipan tersebut merupakan bentuk 
ungkapan adanya perasaan malu yang 
dirasakan oleh tokoh utama atau Angel.    
Perasaan malu yang dialami oleh Angel 
terjadi ketika teman-temannya mengatakan 
Angel bodoh seperti kakaknya. Angel tidak 
menerima teman-temannya mengatakan hal 
tersebut. Perasaan malu diungkapkan setelah 
ibu menjemput Angel di sekolah barunya dan 
menitipkan kakaknya bersama Angel. Pada 
saat itu Angel malu ketika melihat Ibu dan 
Kakak ada di sekolah. Angel mencoba untuk 
berbicara kepada Ibu untuk tidak 
menjemputnya lagi di sekolah karena ia tidak 
ingin teman-temannya melihat kakaknya dan 
mengatakan bahwa Angel bodoh seperti 
kakaknya. Sehingga Angel merasa malu 
teman-temannya mengetahui kondisi 
kakaknya itu.  
Kedua, perasaan kesal yang 
ditunjukkan pada tokoh utama yaitu Angel 
kesal dengan ibu menyuruh kakak 
membangunkannya untuk makan pagi.  
Please deh. Jangan bikin kaget orang hanya 
untuk makan pagi, Angel sudah gede. Bisa 
bangun sendiri, gak usah suruh Kakak 
bangunin,” gumamku kesal. (MIB, 2011:12). 
Kutipan di atas mengambarkan psikologi 
tokoh yang ada dalam diri tokoh utama atau 
Angel. Psikologi yang dalam diri Angel 
diwujudkan dengan perasaan kesal. Kalimat 
yang menggambarkan perasaan kesal dalam 
diri Angel pada kutipan di atas adalah “Bisa 
bangun sendiri, gak usah suruh Kakak 
bangunin”. Bisa bangun sendiri, gak usah 
suruh Kakak bangunin pada kutipan tersebut 
merupakan suatu bentuk ungkapan adanya 
perasaan kesal yang dirasakan oleh tokoh 
utama atau Angel. Perasaan kesal yang 
dialami Angel ketika ia sedang tidur tiba-tiba 
kakaknya  disuruh ibu membangunkan Angel 
untuk makan pagi. Angel merasa kesal 
kepada ibu yang menyuruh kakaknya karena 
ia sudah bisa bangun sendiri tanpa harus 
dibangunkan oleh siapapun. Karena ia sudah 
besar dan bisa melakukan sesuatu dengan 
sendiri. 
Ketiga, perasaan sedih yang 
ditunjukkan pada tokoh utama yaitu Angel 
menangis berbicara kepada ibunya bahwa 




“Kenyataan? Ibu bilang kenyataan? Angel 
sudah cukup menderita menerima kenyataan 
kalau punya kakak cacat. Tolong jangan 
tambah penderitaan Angel di sekolah karena 
jadi bahan ejekan teman-teman!”, kataku 
sambil menangis.  (MIB, 2011:59).  
Kutipan di atas menggambarkan psikologi 
tokoh utama yang terjadi dalam dirinya. 
Psikologi dalam diri Angel diwujudkan 
dengan perasaan sedih. Kalimat-kalimat yang 
menggambarkan perasaan sedih pada diri 
Angel pada kutipan di atas adalah “Tolong 
jangan tambah penderitaan”. Tolong jangan 
tambah penderitaan pada kutipan tersebut 
merupakan suatu bentuk ungkapan adanya 
perasaan sedih yang dirasakan oleh tokoh 
utama atau Angel. Perasaan sedih bermula 
pada saat berbicara kepadanya ibunya. Angel 
masih belum bisa menerima kenyataan 
bahwa Angel memiliki kakak yang idiot. 
Angel mengatakan bahwa Angel sudah cukup 
menderita mempunyai kakak yang cacat 
karena di sekolah menjadi bahan ejekan 
teman-temannnya. Angel mengatakan hal 
tersebut sambil menangis. 
Keempat, perasaan takut yang 
ditunjukkan tokoh utama yaitu Angel ingin 
jujur kepada Aji tentang kondisi kakaknya, 
tetapi ia takut untuk mengungkapkannya.  
“Aji, gue boleh tanya?” 
“Tanya apa? Silakan aja.” 
““Kalau loe punya saudara atau keluarga 
yang cacat, apa yang mau loe lakuin?” 
“Santai aja...toh mau apalagi?” 
“Santai walau diejek sama teman-teman 
karena punya saudara atau keluarga cacat?” 
“Tunggu, tunggu, kenapa tiba-tiba nanya 
gitu? Emangnya loe punya saudara kayak 
gitu?” 
Aku terdiam, ingin aku jujur pada Aji. Tapi 
aku takut itu akan membuatnya seperti yang 
lain. Menjauhi dan menghinaku.  
(MIB, 2011:86).  
Kutipan di atas menggambarkan 
psikologis tokoh utama yang terjadi kepada 
dirinya. Psikologis dalam diri diwujudkan 
dengan perasaan takut yang terdapat pada 
kutipan “Aku terdiam, ingin aku jujur pada 
Aji. Tapi aku takut itu akan membuatnya 
seperti yang lain” . Perasaan takut berawal 
dari Angel bertanya sesuatu hal kepada Aji 
tentang kalau Aji memiliki saudara atau 
keluarga yang cacat apa yang akan dilakukan 
Aji. Aji menjawab santai saja, mau diapakan 
lagi. Angel pun menanggapi jawaban Aji 
santai walau diejek dengan teman-teman 
karena mempunyai saudara atau keluarga 
yang cacat. Aji bingung dengan pertanyaan 
yang tiba-tiba Angel tanyakan, Aji 
menanyakan apakah Angel memiliki saudara 
seperti itu. Angel pun terdiam sejenak, ia 
ingin jujur kepada Aji tetapi takut nantinya 
Aji akan menghindari dan menghinanya 
seperti teman-teman yang lainnya.   
Kelima, perasaan bahagia yang 
ditunjukkan tokoh utama yaitu  Angel 
merasa bahagia bisa bermain dan mengobrol 
dengan Aji.“Yang paling aku senangi ketika 
aku datang ke lapangan basket, ia selalu 
tersenyum padaku. Setelah kami bermain 
basket, ia selalu mengajakku ngobrol dan itu 
membuatku sangat bahagia. (MIB, 2011:68). 
Kutipan di atas menggambarkan psikologis 
tokoh utama yang terjadi kepada dirinya. 
Psikologis dalam diri diwujudkan dengan 
perasaan senang yang terdapat pada kutipan 
“Setelah kami bermain basket, ia selalu 
mengajakku ngobrol dan itu membuatku 
sangat bahagia”. Perasaan bahagia yang 
dialami oleh Angel ketika datang ke lapangan 
basket bermain basket, Aji selalu tersenyum 
kepadanya. Setelah bermain basket bersama, 
Aji selalu mengajaknya ngobrol sehingga 
membuatnya sangat bahagia. 
Keenam, perasaan rasa bersalah yang 
ditunjukkan tokoh utama yaitu  Angel 
menyesal dengan kepergian kakaknya. Aku 
tidak bisa datang ke dalam pemakaman 
Kakak karena kondisiku, aku hanya bisa 
berdoa dan berharap kepada Tuhan kelak bila 
kami terlahir kembali. Biarkanlah kami 
terlahir bersama sebagai kakak dan adik 
kembali. Disanalah aku akan menjadi 
malaikat, yang akan siap berkorban apapun 
untukmu, seperti saat ini aku mengenangnya 
dengan kepedihan atas kebaikan yang telah 
kau berikan padaku. Kepergian Kakak 
membuatku sangat menyesal telah 






Kutipan di atas menggambarkan psikologis 
tokoh utama yang terjadi kepada dirinya. 
Psikologis dalam diri Angel diwujudkan 
dengan perasaan menyesal yang terdapat 
pada kutipan “Kepergian Kakak membuatku 
sangat menyesal telah melakukan banyak hal 
buruk padanya”. Perasaan rasa bersalah yang 
dihadapi Angel tidak bisa datang ke dalam 
pemakaman Kakaknya karena kondisinya 
yang belum pulih, ia hanya bisa berdoa dan 
berharap kepada Tuhan kelak bila mereka 
terlahir kembali. Biarkanlah mereka terlahir 
bersama kakak dan adik kembali. Disanalah 
Angel akan menjadi malaikat yang akan siap 
berkorban apapun untuk kakaknya, seperti 
saat ini Angel hanya bisa mengenang 
kepedihan atas perbuatan kakaknya yang 
telah diberikan untuknya. Kepergian 
kakaknya membuat dirinya sangat menyesal 
karena selama ini banyak melakukan hal 
yang buruk kepada kakaknya.  
Ketujuh, perasaan marah yang 
ditunjukkan tokoh utama yaitu Angel marah 
kepada kakaknya karena telah merusak pesta 
ulang tahun Aji.  Aku tidak tahu harus 
berkata apa ketika melihat kakakku telah 
merusak pesta ulang tahun Aji. Kakakku 
mendekatiku sambil menyerahkan kadoku 
yang tertinggal. Aku marah dan berteriak 
histeris. (MIB, 2011:126).   
Kutipan di atas menggambarkan psikologis 
tokoh utama yang terjadi kepada dirinya. 
Psikologis dalam diri Angel diwujudkan 
dengan perasaan marah yang terdapat pada 
kutipan “Kakakku mendekatiku sambil 
menyerahkan kadoku yang tertinggal. Aku 
marah dan berteriak histeris”. Perasaan 
marah berawal dari kakak Angel membuat 
kekacauan pesta ulang tahun Aji karena ia 
emosi mendengar Agnes mengejek Angel 
sehingga membuat kakaknya marah dan 
mendorong Agnes tepat jatuh dihadapan kue 
ulang tahun. Angel tidak tahu harus berkata 
apa melihat kakaknya telah merusak pesta 
ulang tahun Aji. Kakaknya mendekati Angel 
dan menyerahkan kado yang tetinggal 
dirumahnya. Angel marah dan berteriak 
histeris di dalam ruangan itu. Pokok 
pembahasan ketiga pada penelitian ini adalah 
psikologi pembaca novel My Idiot Brother 
karya Agnes Davonar. Pembaca merupakan 
hal yang paling penting untuk keberhasilan 
suatu karya sastra. Seorang pembaca, dalam 
menanggapi karya juga tak akan lepas dari 
kejiwaan masing-masing. 
Peneliti mewawancarai pembaca 
sebagai berikut: Pertama, setelah membaca 
novel MIB karya Agnes Davonar pembaca 
merasakan terharu dapat dibuktikan dalam 
hasil wawancara dengan satu diantara 
pembaca novel MIB bernama Yuyun Prodi 
PBSI 2014:  
“Saya tahu novel karya Agnes Davonar 
tepatnya ketika teman saya mengusulkan 
Himbasi untuk mengundang Agnes Davonar. 
Saya tertarik untuk membaca novel karya 
Agnes Davonar ingin mengetahui bagaimana 
cerita yang dibuat oleh Agnes Davonar 
karena novelnya sudah beberapa kali 
difilmkan dan cukup terkenal. Novelnya 
bagus dan mengharukan. Hal yang paling 
berkesan dari novel MIB ketika Hendra yang 
memiliki penyakit dan mudah jatuh sakit 
bersusah payah mencari pertolongan untuk 
adiknya yang sedang di rawat di rumah sakit. 
Saya merasa terharu setelah membaca novel 
My Idiot Brother”.  
Pada wawancara peneliti dengan pembaca 
baru mengetahui novel Agnes Davonar pada 
saat Himpunan Mahasiswa Prodi mereka 
mengundang Agnes Davonar sebagai 
narasumber. Pembaca mulai tertarik untuk 
mulai membaca novel MIB  karena novel 
tersebut pernah difilmkan dan sukses. Pada 
saat pembaca memulai untuk membaca novel 
tersebut mulai merasakan terharu. Pembaca 
terharu pada saat Hendra yang memiliki 
keterbelakangan mental memberikan 
pertolongan untuk adiknya yang sedang 
dirawat di rumah sakit.   
Kedua,setelah membaca novel MIB 
karya Agnes Davonar pembaca merasakan 
terharu dibuktikan hasil wawancara dengan  
satu diantara pembaca MIB bernama Dian 
Sagita prodi PBSI 2014: 
“Saya mengetahui novel karya Agnes 
Davonar saat Himbasi mengundang Agnes, 
alasan saya tertarik dengan novel itu karena 
mudah di mengerti oleh kalangan 
masyarakat.  Novel tersebut menarik, terharu, 
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menyentuh, ilmu dan keren. Yang paling 
berkesan setelah membaca novel MIB adalah 
seorang kakak yang mempunyai kekurangan 
namun tetap selalu memberikan kasih sayang 
kepada adiknya yang malu punya kakak 
sepertinya. Perasaan saya setelah membaca 
novel itu sangat terharu, bikin hati terhenyut 
seketika dan kali pertama saya baca novel 
nangis seperti itu”.  
Pembaca baru mengetahui karya Agnes dari 
acara yang diselenggarakan Himpunan 
Mahasiswa di kampusnya. Setelah 
mengetahui karya Agnes pembaca mulai 
membaca karyanya karena menurut pembaca 
karya Agnes mudah dimengerti oleh 
kalangan masyarakat. Pembaca memberikan 
lima kata untuk novel tersebut yaitu menarik, 
terharu, menyentuh, ilmu dan keren. Hal 
yang paling berkesan menurut pembaca 
setelah membaca novel adalah  kakak yang 
selalu memberikan kasih sayang kepada 
adiknya meskipun adiknya malu memiliki 
kakak yang tidak sempurna. Pembaca merasa 
terharu setelah membaca novel tersebut 
sehingga membuat dirinya menangis dan 
untuk pertama kalinya pembaca merasakan 
seperti itu. 
Ketiga, setelah membaca novel MIB 
karya Agnes Davonar pembaca merasakan 
dapat menyentuh hati dibuktikan dalam hasil 
wawancara dengan  satu diantara pembaca 
MIB bernama Tri Febriyanti Putri prodi PBSI 
2014:  
“Saya mengetahui Agnes Davonar setahun 
yang lalu. Saya menyukai berbagai macam 
novel dan Agnes Davonar memang satu di 
antara penulis yang mewarnai karya sastra 
khususnya novel sehingga saya ingin 
membaca semua karya yang saya tahu. Novel 
ini kisahnya sangat menyentuh hati. Setelah 
saya membaca novel itu sangat menyentuh 
dan membuat masuk ke dalam alur cerita. 
Saya mengungkapkan novel ini keren, 
menarik, kreatif menyenangkan dan 
sempurna.”  
Tri Febriyanti mengenali karya Agnes 
tepatnya pada setahun yang lalu. Tri 
termasuk senang untuk membaca novel, dan 
Agnes Davonar satu diantara pengarang yang 
dirinya ingin membaca semua novelnya. 
Novel tersebut sangat menyentuh hati dan 
membuat pembaca masuk ke dalam alur 
cerita. Tri mengungkapkan novel tersebut 
baginya keren, menarik, kreatif, 
menyenangkan dan sempurna. 
Keempat, setelah membaca novel 
MIB karya Agnes Davonar pembaca 
merasakan terkesan dapat dibuktikan pada 
hasil wawancara dengan satu diantara 
pembaca MIB bernama Siska Damayanti 
Prodi PBSI 2014:  
“Saya mengetahui novel Agnes Davonar 
sejak acara Chairil Anwar. Pada saat itu saya 
mendapatkan novelnya dan memulai 
membacanya. Saya tertarik membacanya 
karena bahasa yang digunakan dalam novel 
mudah dimengerti pembaca, dalam 
penulisannya sederhana, tidak banyak 
menggunakan bahasa ambigu. Hal yang 
paling berkesan setelah membaca novel 
tersebut adalah melihat kesabaran yang 
dimiliki sang adik, biarpun memiliki 
kelainanan dan dibenci namun tetap sayang. 
Sang kakak rela melakukan apapun demi 
adiknya. Setelah membaca novel tersebut 
saya terkesan melihat kasih sayang kakak 
terhadap adiknya.  Novel ini ceritanya bagus 
dan mudah dipahami”.  
Pembaca memulai ingin membaca novel 
tersebut setelah mendapatkan novel pada 
acara Chairil Anwar. Pembaca mulai tertarik 
untuk membacanya karena novel tersebut 
dari segi penulisannya sederhana mudah 
untuk dimengerti. Pembaca terkesan setelah 
membaca novel tersebut ketika melihat 
kesabaran sang kakak terhadap adiknya. 
Novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar dapat digunakan sebagai bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 untuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
materi teks cerita fiksi dalam novel, dapat 
dikatakan bahwa novel sebagai satu diantara 
karya sastra yang dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini 
dikarenakan novel memiliki unsur-unsur 
pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Dalam kemampuan 





menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dalam novel.  
Pembelajaran sastra mengenai teks 
cerita fiksi dalam novel terdapat di dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 
SMA/MA, dengan kompetensi dasar 3.1 
Memahami struktur dan kaidah teks novel 
baik melalui lisan maupun tulisan dan 3.3 
Menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel 
melalui lisan maupun tulisan. Indikator  3.1.1 
Menjelaskan bagian-bagian struktur dan 
kaidah teks cerita fiksi dalam novel, 3.1.2 
Menentukkan bagian struktur teks cerita fiksi 
dalam novel, 3.3.1 Mengungkapkan kembali 
langkah-langkah menganalisis teks cerita 
fiksi dalam novel dan 3.3.2 Menganalisis isi 
teks cerita fiksi dalam novel yang dicapai 
berhubungan langsung dengan kompetensi 
dasar yaitu mampu menganalisis unsur 
intrinsik cerita fiksi dalam novel. Seperti 
yang diketahui unsur-unsur intrinsik novel 
terdiri dari beberapa unsur di antaranya alur, 
tema, penokohan, sudut pandang, latar dan 
amanat. Berkaitan dengan pembelajaran 
sastra di sekolah novel MIB karya Agnes 
Davonar dinilai sesuai untuk dijadikan bahan 
pembelajaran di kelas XII semester genap 
menggunakan kurikulum 2013 yang dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Untuk memberikan 
gambaran pada tokoh, maka dapat ditentukan 
dengan melihat watak yang ada pada tokoh 
tersebut. 
Novel MIB karya Agnes Davonar 
dapat dihubungkan dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan budaya karena 
dengan dengan membaca novel ini 
diharapkan siswa dapat menambah wawasan. 
Novel ini menggambarkan tentang perjalanan 
hidup keluarga yang memiliki anak 
keterbelakangan mental yang dikemas 
pengarang sehingga menjadi cerita yang 
banyak mengandung pesan moral dan 
bermanfaat bagi pembaca. Selain itu novel ini 
juga bertujuan untuk menunjang 
pembentukkan watak karena secara kreatif 
siswa akan mengenal watak-watak tokoh 
dalam novel ini secara kreatif dipelajari 
siswa. Mereka akan meniru watak tokoh yang 
mereka senangi dan akan menolak tokoh-
tokoh yang tidak disenanginya. Bertambah 
banyak mereka diperkenalkan dengan karya 
sastra novel, mereka akan mengenal 
bermacam-macam kehidupan beserta latar 
dan tokohnya yang dinantinya dapat 
menunjang pembentukkan watak di dalam 
diri siswa. 
Materi pembelajaran yang dapat 
digunakan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah cerita dalam novel MIB karya Agnes 
Davonar. Dalam materi yang disampaikan, 
akan dibahas mengenai unsur intrinsik yang 
menjadi sarana dan dapat menunjang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Berdasarkan rencana implementasi 
pembelajaran di sekolah pendekatan yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 adalah 
pendekatan saintifik karena pada proses 
pembelajaran yang mengimplementasikan 
pendekatan saintifik akan menyentuh tiga 
ranah yaitu, sikap (afektif), pengetahuan 
(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). 
Dengan proses pembelajaran yang demikian 
maka diharapkan hasil belajar akan 
melahirkan peserta didik yang produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif melalui 
penguatan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Strategi 
pembelajaran inkuiri digunakan agar siswa 
lebih berperan aktif dan dapat memahami 
materi melalui proses berpikir kritis dan 
analitis untuk menemukan sendiri jawaban 
ketika diminta untuk mencari dan 
menemukan sendiri unsur-unsur intrinsik di 
dalam sebuah novel. Model pembelajaran 
merupakan pedoman yang digunakan dalam 
pembelajaran. Guru membuat langkah-
langkah dalam pembelajaran agar terarah dan 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Model pembelajaran yang digunakan 
adalah kooperatif. Model kooperatif memiliki 
beberapa tipe. Berdasarkan penelitian, 
peneliti menggunakan tipe kooperatif dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divison). 
Pembelajaran koperatif STAD dikembangkan 
oleh Robert Slavin merupakan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan 
merupakan pembelajaran kooperatif yang 
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cocok digunakan oleh guru yang baru mulai 
menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Metode pembelajaran kooperatif  STAD 
merupakan suatu metode pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. 
Pada rencana metode pembelajaran ini, dapat 
menggunakan metode demonstrasi, 
penugasan, dan tanya jawab. Demonstrasi 
digunakan agar siswa dapat memahami 
materi secara jelas dari penjelasan guru. 
Metode penugasan digunakan agar dapat 
memotivasi siswa belajar aktif dan 
bertanggung jawab dengan cara memberikan 
tugas tertentu dan dalam waktu yang telah 
ditentukan. Metode tanya jawab digunakan 
agar dapat mendorong siswa berpikir dan 
mengarahkan siswa dalam memahami materi 
dengan jelas.  
Media pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam model pembelajaran 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
Microsoft Powerpoint yang berisikan slide 
tentang penjelasan pengertian novel dan 
unsur intrinsik dalam novel serta cara 
menganalisis teks cerita fiksi dalam novel 
dan fotocopy contoh-contoh kutipan yang 
mengandung unsur instrinsik. . Unsur-unsur 
yang digunakan pada saat tes berupa materi 
tentang unsur instrinsik dalam penggalan teks 
novel MIB karya Agnes Davonar. Skor 
penilaian berupa tes individual dan 
kelompok. Tes individual akan memberikan 
infomasi kemampuan yang dimiliki setiap 
siswa. Sedangkan tes kelompok akan 
memberikan informasi kemampuan setiap 
kelompok. Hasil akhir setiap siswa adalah 
penggabungan kedua test dan dibagi dua 
akan diperoleh hasil akhir.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang 
psikologi pengarang, psikologi tokoh utama 
dan psikologi pembaca pada novel MIB 
karya Agnes Davonar serta penerapannya 
dalam pembelajaran di sekolah, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 
menemukan psikologi pengarang, psikologi 
tokoh utama dan psikologi pembaca pada 
novel MIB karya Agnes Davonar. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Adapun analisis 
psikologi pengarang, psikologi tokoh utama 
dan psikologi pembaca serta penerapannya 
dalam pembelajaran di sekolah adalah 
sebagai berikut:  
Psikologi pengarang menunjukkan 
bahwa pengarang mencantumkan kisah yang 
pernah dialaminya ke dalam novel MIB 
sebagai berikut: Pertama, kisah sedih yang 
terdapat pada teks novel sebenarnya tidak 
jauh berbeda dengan keadaan sebenarnya 
pengarang. Kedua, kisah dapat menerima 
kenyataan yang terdapat pada teks novel 
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
keadaan sebenarnya pengarang. Ketiga,kisah  
salah satu anggota keluarga menderita suatu 
penyakit yang terdapat pada teks sebenarnya 
tidak jauh berbeda dengan keadaan 
sebenarnya kehidupan pengarang. Keempat, 
kisah salah satu anggota keluarga tidak 
melanjutkan pendidikan yang terdapat pada 
teks sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
keadaan sebenarnya kehidupan pengarang.  
Pada pokok pembahasan kedua yaitu 
psikologi tokoh utama yang dialami Angel 
sebagai tokoh utama dalam novel MIB karya 
Agnes Davonar diwujudkan atau 
digambarkan dengan perasaan malu, kesal, 
sedih, marah, takut, bahagia dan rasa 
bersalah. Pokok pembahasan ketiga 
membahas tentang psikologi pembaca 
merupakan tanggapan pembaca terhadap 
novel MIB karya Agnes Davonar adalah 
sebagai berikut: Pertama, Dari hasil 
wawancara peneliti terhadap Yuyun dan Dian 
Sagita Prodi PBSI angkatan 2014 
menanggapi bahwa membaca novel MIB 
karya Agnes Davonar pembaca merasa 
terharu. Kedua, hasil wawancara peneliti 
terhadap Tri Febriyanti Putri prodi PBSI 
Angkatan 2014 menanggapi setelah 
membaca novel MIB karya Agnes Davonar 
pembaca merasa cerita tersebut menyentuh 
hati. Ketiga, hasil wawancara peneliti 
terhadap Siska Damayanti prodi PBSI 
Angkatan 2014 menanggapi  setelah 
membaca novel MIB karya Agnes Davonar 






Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut:1) Guru bahasa Indonesia 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
bahan ajar untuk mengajar materi apresiasi 
sastra di tingkat SMA/MA, khususnya 
mengenal psikologi yang terdapat dalam 
novel. Psikologi yang diajarkan diharapkan 
dapat memberikan pembelajaran serta 
memaknai kehidupan di lingkungan 
masyarakat.  
Kedua,siswa diharapkan dapat 
memahami psikologi atau kejiwaan sebuah 
karya sastra dan dapat menjadikan psikologi 
yang terdapat dalam karya sastra sebagai 
suatu pembelajaran sehingga siswa dapat 
menyikapi dengan baik sehingga suatu saat 
akan terjadi pada kehidupan nyata. 
Ketiga, novel MIB karya Agnes 
Davonar menjadi bahan pembelajaran untuk 
menghadapi dan menjalani hidup di dalam 
lingkungan sekitar yang memiliki 
kekurangan untuk menerimanya. Psikologi 
yang terdapat dalam novel tersebut dapat 
menjadikan cerminan diri dalam menghadapi 
segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan.  
Keempat, Peneliti-peneliti yang 
lainya dapat menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai suatu perbandingan dalam 
menganalisis psikologi pada novel-novel 
lainnya. Selain itu, peneliti lain juga dapat 
menjadikan novel MIB karya Agnes Davonar 
ini sebagai suatu objek penelitian yang 
berkaitan dengan aspek yang lain. 
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